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Instalasi Farmasi (IF) adalah Unit Pengelola Obat atau Unit Pengelola Teknis yang mengelola 
Obat dan Perbekalan Kesehatan di Provinsi atau Kabupaten/Kota. IF kota Semarang melayani 
37 puskesmas dan sejumlah rumah sakit di kota Semarang. Data pengeluaran obat IF kota 
Semarang dapat dimanfaatkan melalui suatu mekanisme estimasi untuk dapat dipergunakan 
membantu proses perencanaan obat esensial dan alkes dasar yang dilakukan dengan 
menggunakan berbagai macam metode prediksi. Jaringan syaraf tiruan backpropagation 
merupakan salah satu metode yang sering digunakan untuk aplikasi prediksi. Data pengeluaran 
obat pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 digunakan sebagai data masukan untuk 
dilakukan prediksi menggunakan metode backpropagation. Seluruh data penelitian diambil 
berdasarkan laporan distribusi obat yang dilakukan IF kota Semarang setiap tahunnya. Jaringan 
syaraf tiruan backpropagation diimplementasikan dan dikembangkan ke dalam Aplikasi 
Prediksi Instalasi Farmasi (APIF) dengan menggunakan framework CodeIgniter. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa arsitektur backpropagation terbaik untuk prediksi didapat saat 
menggunakan 8 unit neuron pada hidden neuron. Kombinasi parameter terbaik dalam penelitian 
ini yaitu nilai laju pembelajaran sebesar 0,7, nilai momentum constant sebesar 0,2, maksimal 
epoch sebanyak 1000 epoch, dan error target sebesar 0,01 yang menghasilkan nilai akurasi rata-
rata sebesar 62,02%. Nilai akurasi terbesar yang dihasilkan yaitu sebesar 94,24% yang 
dihasilkan oleh kode obat 21011.  
 







Pharmacy Installation (IF) is a Drugs Management Unit or Technical Management Unit that 
manages Medicine and Health Supplies in the province or regency/city. Semarang Pharmacy 
Installation serve 37 health centers and hospitals in the city of Semarang. IF expenditure data 
could be utilized through an estimation mechanism to be used to assist the essential medication 
planning process and basic equipments performed using a variety of prediction methods. 
Artificial neural network backpropagation was one of the most commonly used methods for 
prediction applications. Drug expenditure data from 2010 to 2016 were used as input data for 
prediction using backpropagation method. All the research data was taken based on the report 
of drug distribution conducted IF Semarang city every year. Artificial neural network 
backpropagation was implemented and developed into Pharmacy Installation Prediction 
Application (APIF) by using CodeIgniter framework. The results showed that the best 
backpropagation architecture for prediction was obtained when using 8 units of neurons in 
hidden neurons. The best parameter combinations in this study were the learning rate of 0,7, the 
constant momentum value of 0,2, the epoch maximum of 1000 epoch, and the target error of 
0,01 which resulted in an average accuracy of 62,02%. The largest accuracy value generated 
was 94,24% produced by drug code 21011. 
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Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup, 
dan sistematika penulisan dalam pembuatan tugas akhir mengenai Implementasi Jaringan Syaraf 
Tiruan Backpropagation untuk Memprediksi Kebutuhan Obat di Kota Semarang. 
1.1. Latar Belakang 
Instalasi Farmasi (IF) kota Semarang merupakan unit pengelola obat atau unit 
pengelola teknis yang mengelola obat dan perbekalan kesehatan yang melayani 37 
puskesmas dan sejumlah rumah sakit di kota Semarang. Proses perencanaan dan 
pengadaan barang obat esensial dan alkes dasar IF kota Semarang yang dilakukan 
melalui mekanisme pemasukan, pengembalian, penyimpanan pada lokasi, dan distribusi 
secara digital.  
Proses perencanaan dan pengadaan menghasilkan data persebaran obat seperti 
pemasukan, permintaan, dan pengembalian obat IF kota Semarang yang kemudian 
disimpan di dalam database. Data-data yang dihasilkan dari proses perencanaan dan 
pengadaan dapat dimanfaatkan melalui suatu mekanisme estimasi untuk dapat 
dipergunakan membantu proses perencanaan obat esensial dan alkes dasar. Kemanfaatan 
pengolahan data pada proses perencanaan dapat dilakukan dengan melakukan berbagai 
macam metode prediksi. Prediksi dapat dilakukan untuk menentukan kebutuhan obat 
setiap bulannya.  
Berbagai macam metode prediksi seperti jaringan syaraf tiruan backpropagation 
telah digunakan untuk memprediksi suatu permasalahan yang ada. Beberapa penelitian 
dengan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation telah dilakukan 
dan menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang berbeda-beda 
seperti peramalan jumlah permintaan produksi (Febrina, Mira et al., 2013) dengan nilai 
MAPE pengujian sebesar 5,7134%, peramalan harga emas (Kusumadewi, Felasufah, 
2014) dengan nilai MAPE pengujian sebesar 5,6808%, dan prediksi stok obat di apotek 
(Yanti, Novi, 2011). Tingkat akurasi yang dihasilkan dari prediksi menggunakan metode 
2 
 
backpropagation yang sudah dilakukan pada penelitian tersebut sangat baik karena 
memiliki nilai error dibawah 10%. Prediksi stok obat di apotek (Yanti, Novi, 2011) 
merupakan penelitian yang menggunakan objek penelitian yang sama dengan penelitian 
ini yaitu obat, tetapi memiliki perbedaan pada sisi masukan dan keluaran jaringan. 
Penelitian ini menggunakan data pengeluaran obat setiap bulannya (time series) selama 
12 bulan terakhir untuk dijadikan masukan dengan target keluaran yaitu bulan pada 
tahun berikutnya, sedangkan prediksi stok obat di apotek menggunakan data obat yang 
meliputi nama, jenis, dosis, satuan, kemasan, kadaluarsa, stok, obat terjual, dan sisa obat 
sebagai masukan dan order obat sebagai target keluaran. 
Jaringan syaraf tiruan (JST) merupakan salah satu metode yang sering digunakan 
dalam melakukan prediksi. Terdapat 2 jenis metode pembelajaran pada jaringan syaraf 
tiruan, yaitu pembelajaran terawasi (supervised learning) dan pembelajaran tak terawasi 
(unsupervised learning). Untuk melakukan prediksi terhadap persebaran obat yang 
dilakukan IF di kota Semarang, pembelajaran terawasi lebih cocok karena menggunakan 
target keluaran, yaitu dengan menggunakan JST backpropagation.  
JST backpropagation akan diimplementasikan ke dalam Aplikasi Prediksi 
Instalasi Farmasi (APIF) berbasis web yang dapat digunakan untuk memprediksi 
kebutuhan obat di kota Semarang. APIF akan dibuat dan diintegrasikan ke dalam Sistem 
Informasi Farmasi (SIF) kota Semarang. SIF dirancang dan dibuat dengan menggunakan 
metode Object Oriented Programming (OOP) dan framework CodeIgniter. Sehingga, 
untuk mempermudah pengintegrasian APIF ke dalam SIF maka APIF akan dirancang 
dan dibuat dengan menggunakan OOP dan framework CodeIgniter. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan, dengan memanfaatkan data kebutuhan obat setiap bulannya, maka dapat 
dilakukan prediksi kebutuhan obat di kota Semarang dengan menggunakan metode JST 
backpropagation yang diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis web dengan 





1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan pada tugas akhir ini adalah bagaimana mengembangkan aplikasi 
yang dapat memprediksi kebutuhan obat di kota Semarang dengan menggunakan JST 
backpropagation, serta bagaimana tingkat akurasi yang dihasilkan oleh JST 
backpropagation dalam memprediksi kebutuhan obat di kota Semarang. 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan aplikasi yang dapat 
memprediksi kebutuhan obat di kota Semarang setiap bulannya dengan menggunakan 
JST backpropagation. Adapun manfaat yang diharapkan adalah aplikasi yang 
dikembangkan dapat memberikan hasil prediksi kebutuhan obat di bulan yang 
diprediksi, sehingga IF kota Semarang dapat mempersiapkan obat yang dibutuhkan di 
bulan yang diprediksi. 
1.4. Ruang Lingkup 
Penyusunan tugas akhir ini diberikan ruang lingkup agar pembahasan lebih 
terarah. Ruang lingkup pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  
1. Data untuk studi kasus diperoleh dari Instalasi Farmasi kota Semarang.  
2. Proses prediksi menggunakan JST backpropagation dengan inputan berupa data 
pengeluaran obat dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016. 
3. Proses pelatihan dan pengujian JST menggunakan beberapa parameter yaitu 
jumlah hidden neuron, learning rate, momentum constant, epoch (iterasi), dan 
batas mean squared error (MSE). 
4. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan framework CodeIgniter, metode Object 
Oriented, dan model perangkat lunak Object Oriented Analysis and Design.  
5. Keluaran yang dihasilkan berupa hasil prediksi jumlah pengeluaran obat di bulan 




1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam beberapa 
pokok bahasan, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, ruang lingkup, serta sistematika penulisan dalam penyusunan tugas 
akhir mengenai prediksi kebutuhan obat di Kota Semarang. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menyajikan hasil studi pustaka mengenai teori yang berhubungan 
dengan pelaksanaan dan penyusunan tugas akhir mengenai prediksi 
kebutuhan obat di Kota Semarang. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menyajikan garis besar penyelesaian masalah dan tahapan-tahapan 
dalam penyusunan tugas akhir mengenai prediksi kebutuhan obat di Kota 
Semarang. Penyelesaian masalah diawali dengan pengumpulan data, data 
mapping, normalisasi data, strategi pembentukan data latih dan data uji, 
pelatihan, pengujian dan evaluasi, serta contoh perhitungan manual dari 
metode yang digunakan.  
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan deskripsi umum aplikasi, analisis kebutuhan aplikasi, 
desain aplikasi, implementasi aplikasi, dan analisis hasil penelitian tugas akhir 
mengenai prediksi kebutuhan obat di Kota Semarang. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab 
sebelumnya dan saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 
 
  
